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Abstract: This research aims to understand the values contained in 

agricultural production costs. This research uses the Islamic 

paradigm as its research paradigm. The Islamic paradigm views that 

everything that exists comes from God and will return to God. In 

addition, the Islamic paradigm also views that there is no 

contradiction between faith-worship and knowledge-pious deeds and 

runs in harmony. The results of this study show that the use of the 

Islamic paradigm in this study clearly opens our understanding of the 

existence of hidden values in the farming process which in fact can 

shape the character of farmers into a complete human being, namely 

a human being who is physically and mentally prosperous and has 

divine awareness.   In addition, this study also shows that farming 

activities carried out by Javanese farmers are not only limited to 

fulfill life but also to revive the universe and the positivist paradigm 

cannot fully capture the values contained in production costs because 

the positivist paradigm views the inner welfare of farmers reflected 

in various social and ritual activities for agricultural activities as 

production inefficiencies. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam biaya produksi pertanian. Penelitian ini 

menggunakan paradigma islam sebagai paradigma penelitiannya. 

Paradigma islam memandang bahwa segala yang ada hadir dari Allah 

dan akan kembali kepada Allah. Selain itu paradigma islam juga 

memandang bahwa antara iman-ibadah dengan ilmu-amal sholeh 

tidak ada pertentangan dan berjalan selaras. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Penggunaan   paradigma   islam dalam   

penelitian   ini   secara   nyata membuka pemahaman kita tentang 

adanya nilai-nilai tersembunyi di dalam  proses  bertani  yang  

nyatanya  dapat  membentuk  karakter petani  menjadi  manusia  yang  

utuh,  yaitu  manusia  yang  sejahtera lahir   dan   batin   dan   memiliki   

kesadaran   ketuhanan.   Selain   itu, penelitian  ini  juga  menunjukkan  

bahwa  kegiatan  usaha  tani  yang dilakukan  oleh  petani  Jawa  tidak  

hanya  terbatas  untuk  memenuhi hidup semata tetapi juga 

menghidupkan alam semesta dan paradigma positivis tidak bisa 

memotret secara utuh nilai-nilai yang terkandung dalam biaya 

produksi dikarenakan paradigma positivis memandang kesejahteraan 

batin petani yang terefleksi dari berbagai kegiatan sosial dan ritual 

untuk kegiatan pertanian sebagai inefisiensi produksi. 
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INTRODUCTION 

Dalam konteks ekonomi pertanian kesejahteraan materi dipengaruhi oleh 

pendapatan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendapatan, seperti inflasi. 

Sedangkan kesejahteraan batin direfeleksikan oleh ketenangan jiwa yang dapat ditangkap 

dari tingkah laku dan ucapan para petani, di mana hal tersebut dapat juga dipengaruhi 

oleh budaya yang ada pada masyarakat pertanian. Ketenangan jiwa tersebut merupakan 

buah pemahaman dan penghayatan petani atas berbagai ritual yang dilakukan oleh petani, 

penghayatan yang didasari rasa sejati atau rasa terdalam (rasa qadim) bukan sekedar rasa 

luar yang artifisial (raos njaba) seperti yang terjadi pada diri Sunan Kalijaga ketika 

mencari kesejatian diri (insun sejati)(Purwadi, 2004). 

Sehingga dalam upaya untuk membangun ekonomi pertanian demi meraih 

kesejahteraan petani, pemerintah hendaknya juga mempertimbangkan aspek-aspek lain 

di luar aspek ekonomi. Aspek-aspek tersebut dapat dilihat ketika kita menelusuri item-

item yang ada dalam proses usaha tani, tentunya dengan merinci lebih jauh bentuk 

akuntansi yang tersirat dari proses usaha tani tersebut. Dengan begitu diharapkan 

pembangunan ekonomi pertanian yang terjadi juga akan menyentuh aspek manusia itu 

sendiri sebagai pelaku ekonomi serta sebagai tujuan utama pembangunan, yaitu. Dalam 

kegiatan ekonomi modern seperti saat ini bagi kebanyakan orang pendapatan dipandang 

sebagai suatu hal yang sangat penting dan menjadi tujuan akhir atas kerja keras yang 

telah dilakukannya yang pada akhirnya mendorong manusia bersikap eksploitatif 

terhadap alam, salah satu contohnya adalah revolusi hijau. Namun, ketika kita melihat 

lebih jauh lagi ternyata bagi beberapa orang pendapatan bukanlah tujuan akhir dari kerja 

keras yang telah mereka lakukan. pembangunan manusia seutuhnya. 

Dalam pandangan Islam harta kekayaan dan segala sesuatu adalah milik Allah. 

Pandangan tersebut merupakan manifestasi atas prinsip tauhid dalam bidang ekonomi, di 

mana harta yang ada semuanya milik Allah dan sebagian harus diberikan kepada yang 

membutuhkan(Shihab, 2020) karena manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya 

saling bergantung antara satu dengan yang lain dalam memenuhi hajat hidupnya (Ya’kub, 

2003). 

Sedangkan menurut filsafat Islam laba merupakan hasil kerja manusia yang 

diridhoi Tuhan untuk kesejahteraan seluruh umat manusia, kelestarian lingkungan sosial, 

dan kelestarian lingkungan alam (Purwadi, 2004). Sehingga dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan bagi sebagaian petani yang lain tidaklah sebatas 
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pendapatan secara syariat semata tetapi juga hakekat mapun tarekat yang mendasarkan 

diri pada makna (hakekat) dan tujuan dari pendapata itu sendiri(Amir et al., 2018). 

Untuk lebih dalam perlu adanya penelusuran terkait nilai sosial dan religiutas pada 

penerapan akuntansi yang akan diterapkan pada bidang pertanian. Hal ini tentunya akan 

memberikan gambaran bagi para petani dan pengusaha agraria dalam menentukan 

kebijakan keuangan dengan tetap mempertimbangkan nilai sosial dan religiutas dalam 

operasionalnya dan tidak serta merta memusatkan diri demi pendapatan maksimal. 

 

METHOD 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif(Sari et al., 2022). Taylor 

dan Procter menjelaskan bahwa tinjauan pustaka atau disebut juga kajian pustaka 

(literature review)(Mahanum, 2021). Jenis penelitian kepustakaan merupakan penelitian 

dengan cara studi literatur, pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan 

mengkonstruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan penelitian yang sudah ada 

(Mustofa et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif dilakukan dengan desain penelitian yang 

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur atau dalam bentuk perhitungan, melainkan 

mengungkap fenomena holistik-kontekstual dengan cara mengumpulkan data dari 

peneliti pada latar/setting yang natural dan menggunakannya sebagai kunci. instrumen.  

Metodologi penelitian kualitatif dalam ilmu sosial, pendidikan, kebudayaan dan 

keagamaan. (Suwendra, 2018).Pendekatan metode kualitatif ini dengan melakukan 

review pada penelitian terdahulu,(Semiawan, 2010). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil wawancara atau diskusi dengan narasumber. Sedangkan data 

sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah disusun 

dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.  

Pada penelitian ini data sekunder berupa data statistik, serat, kidung, peraturan-

peraturan yang terkait dengan kebijakan ekonomi pertanian, serta dokumen lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian. Jenis data dalam penelitian ini adalah data dokumenter. 

Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa jurnal-jurnal 

penelitian dan buku. Data dokumenter memuat apa dan kapan suatu kejadian atau 

transaksi, serta siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. Data dokumenter dalam 

penelitian dapat menjadi bahan atau dasar analisis data yang kompleks yang 

dikumpulkan melalui metode observasi. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

RESULTS 

Akuntansi adalah sistem informasi yang menyediakan laporan keuangan untuk 

para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi ekonomi dari suatu 

perusahaan. Keberadaan akuntansi sebagai perangkat pengetahuan yang memperlajari 

perekayasaan dalam penyediaan jasa, yang berupa informasi keuangan baik kualitatif dan 

kuantitatif dari perusahaan dan disampaikan kepada pihak yang membutuhkan sebagai 

dasar pengambil keputusan ekonomi.(Rahayu, 2021)  

Akuntansi atas kompleksitas ketertanaman nilai-nilai (Compecity Of Embodies 

Value) pada aktivitas pertanian di masa mesopotamia kuno tertulis oleh Mouck. Bentuk 

pencatatan akuntansi muncul masa 5000 tahun lalu dimana adanya pertemuan antara 

budaya mitos dan asal mula manusia menulis. Adanya akuntansi pertanian diawali 

adanya kebutuhan penatatan surplus pertanian dalam bentuk token accounting system. 

Token accounting system dilakukan oleh administrator yang disebut Kushim, untuk 

melakukan pencatatan akuntansi berbentuk primitive form of cost accounting. Bentuk 

akuntansi biaya masa itu dilakukan oleh petani dari mulai aktivitas produksi, 

penyimpanan, distribusi dan penggunaan gandum sampai aktivitas teknologi pengolahan 

hasil pertanianya.(Mulawarman, 2019). 

Secara teknis yang fundamental dalam akuntansi sektor pertanian masih ditemukan 

permasalahan yang berkaitan dengan metode pengukuran, pengakuan, dan evaluasi atas 

aset biologis. Terlepas dari permsalahan tersebut, di negara-negara maju seperti Eropa 

atau Amerika menggunakan standar akuntansi sektor pertanian dengan IAS 41, IPSAS 

27, Europe Farm Accountancy Data Network (FADN) maupun Proposed International 

Accounting Standar on Agricultur (PIASA). Sedangkan Indonesia memiliki acuan 

pelaporan keuangan dalam sektor pertanian yaitu PSAK No.16 tentang aktiva tetap, 

PSAK No.17 tentang akuntansi penyusutan, PSAK 48 tentang penurunan nilai aktiva, 

serta peraturan-peraturan yang telah dikeluarkan oleh BAPEPAM dan instansi terkait 

(Kurniawan & Mulawarman, 2016). 

 

Discussion 

Peran Gender Perempuan Dalam Menciptakan Perdamaian Di Tingkat Global 

Nilai Sosial-Religiutas Pada Akuntansi Pertanian 

Pembangunan  mental  manusia  sangat  terkait  dengan  keadaan non-fisik  atau  

batiniah  manusia.  Setiap  bidang  kehidupan  manusia (termasuk   pekerjaan)   masuk   
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dalam   pertanggungjawaban   moral(Sutono, 2017) Sehingga pembangunan yang tetap 

memperhatikan  mental  manusia  sangat  diperlukan.   

Akuntansi  dan pertanian  sebagai  bagian  dari  “kebudayaan  ekonomi”  

masyarakat tentunya memiliki     hubungan     saling     mempengaruhi     dengan 

kebudayaan sosial masyarakat sekitar maupun aliran pemikiran yang melingkupinya.  

Setidaknya  hal  tersebut  ditegaskan  oleh  berbagai peneliti  bidang  akuntansi  dan  

peneliti  bidang  sosial  lainnya (Harahap, 2001) (Weber & Kalberg, 2013)  (Triyuwono, 

2009) Namun,    pada    praktiknya    akuntansi    yang    ada    dikembangkan berdasarkan     

sudut     pandang     rasional-materialis     semata     dan menegasikan  aspek-aspek  non-

material  seperti  nilai-nilai  spiritual maupun    sosial    lainnya.    Sebagai    contohnya    

adalah    akuntansi pertanian     yang   hanya memasukkan  faktor-faktor  meterial  dalam  

perhitungan  akuntansi seperti, biaya produksi yang langsung menyangkut barang 

produksi. 

Ekonomi   pertanian   berkembang   sedemikian   rupa   hingga melahirkan konsep 

agribisnis. Akuntansi sebagai bagian dari ekonomi pertanian   pada   akhirnya   juga   

melahirkan   akuntansi   agribisnis. Akuntansi   agribisnis   yang   dikembangkan   pada   

dasarnya   tidak berbeda jauh dengan akuntansi konvensional pada umumnya, bahkan 

penjelasan   dan conceptual   framework-nya   sama   persis   dengan akuntansi  

konvensional (Newberg & Waldman, 2013) Sehingga,  dapat ditarik    sebuah    

kesimpulan    bahwa    akuntansi    pertanian    yang dikembangkan  tidak  berbeda  jauh  

dengan  pengembangan  akuntansi pertanian  pada  tahun  1920’an  yang  hanya  

memperhitungkan  fisik materi  tanpa  melihat impact dari  materi  yang  dikeluarkan  

terhadap akhlak  pelaku  ekonomi  maupun  lingkungan  sekitar.  Padahal  dalam 

kebudayaan  masyarakat  pertanian  Jawa  pada  umumnya  dan  Desa Ngetos   pada   

khususnya   biaya   (materi)   yang   dikeluarkan   tidak selamanya berpengaruh langsung 

terhadap hasil panen atau produksi namun  lebih  kepada  akhlak  dari  petani,  kehidupan  

sosial  petani  dan kelestarian lingkungan sekitar. 

Dalam suatu penelitian dapat dianalisis  budaya  dalam  perhitungan net  farm  

income yaitu, total (gross)output. Pada    dasarnya    dalam    pertanian    subsisten total 

(gross)output yang    dihasilkan    dari    kegiatan    pertanian    tidak seluruhnya  menjadi  

milik  petani.  Hal  tersebut  seperti  yang  telah dijelaskan  oleh  Mbah  Salamah,  di  

mana  sebagian  hasil  panen  yang diperoleh  harus  dizakati  (zakat  maal).  Pada  

umumnya  para  petani  di Desa   Ngetos   merupakan   petani   yang   beragama   Islam   

sehingga pelaksanaan hukum Islam dikalangan masyarakat petani masih tetap dijaga.  
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Zakat  merupakan  salah  satu  rukun  Islam  yang  juga  menjadi salah  satu  unsur  pokok  

tegaknya  syariat  Islam.   

Menurut  bahasa, zakat  berarti  berkah,  tumbuh,  suci,  bersih  dan  baik . Zakat  

juga  menjadi  suatu  tanda  yang  jelas  dan tegas dari kehendak Allah untuk menjamin 

bahwa tidak seorang pun menderita kekurangan sarana untuk memenuhi kebutuhan 

pokoknya akan  barang  dan  jasa  (Chapra, 1999) 

Seorang  muslim  yang enggan   membayar   zakat   padahal   mempunyai   

kemampuan   untuk membayarnya,  maka  tergolong  orang  yang  melakukan  dosa  besar 

(Aly, 2014:11).Menurut  PSAK  109  Paragraf  6  zakat  merupakan  kewajiban syariah  

yang  harus  diserahkan  oleh muzakkikepada mustahiqbaik melalui  amil  maupun  secara  

langsung.  Ketentuan  zakat  mengatur mengenai persyaratan nishab, haul(baik yang 

periodik maupun yang NFItotal costtotal (gross)output tidak   periodik),   tarif   zakat   

(qadar),   dan   peruntukannya.   Zakat pertanian  dalam  Mahzab  Syafi’i,  lahan  pertanian  

yang  berproduksi dalam  satu  tahun,  hitungan nishab-nya menggunkan  cara  akumulasi 

dari panen dalam satu tahun. Kadar zakat yang dikeluarkan apabila pertaniannya  

menggunakan  pengairan  alami  adalah  sebesar  10%. Sedangkan  jika  menggunakan  

alat  bantu  pengairan  maka  kadar zakatnya  sekitar  5% .  Setiap muslim  yang  sadar  

akan kewajiban   agamanya   tentu   dia   akan   membayar   zakat   bila   dia bertindak   

rasional   untuk   menjamin   kepentingan   jangka   pendek maupun   jangka   panjangnya   

dalam   memperoleh   keberkahan   dari Allah dalam hartanya di dunia dan demi mendapat 

ridha-Nyadi hari akhir(Chapra, 1999).   

Penjelasan  Chapra  menunjukkan  sebuah  tujuan  dasar  Islam  dan  syariahnya,  

di  mana yang   terkait   dengan   individu   adalah   upaya   pemurnian   karakter sedangkan 

dalam lingkup sosial tujuannya adalah untuk mewujudkan keadilan (Kamali, 2013). 

Pada ranah akuntansi modern sendiri pemasukan unsur zakat dalam  laporan  

keuangannya  sebenarnya  sudah  dilakukan  misalnya saja   yang   ditulis   oleh   

Nurhayati   dan   Wasilah  (Nurhayati, 2023).   Dalam tulisannya  Nurhayati  dan  Wasilah  

(2009)  menjelaskan  perlakuan akuntansi   untuk   zakat,   infaq   dan   sedekah.   Namun,   

perlakuan akuntansi  tersebut  dilakukan  oleh  entitas  atau  organisasi  nirlaba seperti  

Badan  Amil  Zakat  (BAZ).  Berbeda  dengan  Nurhayati  dan Wasilah (2009), 

Mulawarman (2009, 192) lebih menekankan liablilitas zakat bagi shareholder muslim 

sebagai alat redistribusi income dalam laporan keuangan perusahaan. Sedangkan 

menurut stakeholder yang melingkupinya  Triyuwono  (2007)  membaginya  menjadi  

tiga  bagian yaitu,    Tuhan,  manusia  dan  alam  yang  disebutdengan shari’ah enterprise 
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theory (SET). Dalam pandangan SET Tuhan menjadi pusat segala sesuatu, manusia 

hanya sebagai wakil Tuhan dalam mengelola alam,   sehingga   harus   tunduk   pada   

aturan-aturan   yang   telah ditetapkan  oleh  Tuhan  agar  manusia  bisa  kembali  dengan  

jiwa  yang tenang. 

Dalam analisis  budaya  dalam  perhitungan net  farm  income, yaitu total  cost. 

Mungkin dari tiga bagian analisis budaya yang peneliti lakukan, total cost yang   memiliki   

banyak   unsur-unsur   budaya   dalam   proses produksi  pertanian.  Ketika  petani  

melakukan  kegiatan  pertanian petani  akan  melakukan  berbagai  macam  ritual,  mulai  

ketika  mulai menanam, ketika merawat, ketika memanen dan ketika memindahkan  hasil  

panen  dari  sawah  ke  rumah  petani.   

Berbagai ritual    tersebut    sangat    mempengaruhi    biaya    produksi    yang 

dikeluarkan  oleh  petani.  Jika  dilihat  dari  aspek  materi  biaya  ritual yang  dikeluarkan  

oleh  petani  barangkali  menyebabkan  inefisiensi karena   biaya   ritual   tersebut   tidak   

secara   langsung   berpengaruh terhadap  hasil  panen  yang  diperoleh  petani nantinya,  

namun  secara non-materi  ritual-ritual  tersebut  dapat  mempengaruhi  akhlak  dari petani  

terutama  dalam  kaitan  hubungan  petani  dengan  Tuhan,  alam dan masyarakat sekitar. 

Biaya merupakan salah satu faktor penting dalam perhitungan akuntansi,  karena  

biaya  akan  mempengaruhi  besarnya  laba  yang akan diperoleh pihak terkait. Selain itu, 

dalam kajian akuntansi biaya segala    biaya    yang    dikeluarkan    hendaknya    dapat    

ditelusuri (traceability)    sampai    ke    objek    biaya    (lihat:    Carter,    2009:31).  

Sedangkan  dalam  kegiatan pertanian  masyarakat  di salah satu penelitian yang 

berada di Desa  Ngetos  biaya ritual   yang   dilakukan   tidak   dapat    ditelusuri   dengan   

handal, dikarenakan  biaya  ritual  yang  dikeluarkan  tidak  berpengaruh  secara langsung   

terhadap   hasil   panen   yang   diperoleh   petani.   Namun, meskipun  demikian  para  

petani Desa  Ngetos  masih  menjalankan total (gross)output Hasil Panen X Harga 

Pembelian Pemerintah Nishab Zakat Aspek Spiritual & Sosial beberapa ritual, meskipun 

ritual yang dijalankan tidak sebanyak dan selengkap ritual yang dilakukan oleh petani-

petani masa lalu. 

Mereka para petani percaya bahwa apa yang telah dilakukan merupakan sebuah 

upaya untuk meminta dan mensyukuri segala apa yang  akan  mereka  lakukan  dan  apa  

yang  telah  mereka  peroleh  dari usaha  pertanian  mereka.  Setidaknya  peneliti  dapat  

menyimpulkan bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  (melakukan  ritual)  sedikit  atau 

banyak  berpengaruh  terhadap  mental  atau  akhlak  mereka  dalam menjalani   

kehidupan,   yaitu   senantiasa   bersyukur   dan   memohon perlindungan   kepada   Tuhan.   
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Hal   tersebut   membuktikan   bahwa masyarakat  Desa  Ngetos  masih  memiliki  

hubungan  batiniah  dengan Sang   Pemilik   Segala   Sesuatu.   Kenyataan   tersebut   

membuktikan bahwa pembangunan mental  atau  batiniah  manusia  (petani)  masih 

berjalan   dikalangan   masyarakat   pertanian   Desa   Ngetos   (lihat: Anshoriy, 

2013:5513). 

Penjelasan di atas tentunya sangat berbeda dengan pengertian akuntansi  biaya  

dalam  bidang  pertanian  yang  dijelaskan  oleh  Scovill (1921,  218)  dengan  mengatakan  

bahwa  “Cost   accounting   is   that interpretation of transactions and operations of a 

business which aims to  carry  out  the  purpose  of  the  cost  system”.   Akuntansi   biaya 

merupakan interpretasi  transaksi  danoperasi  bisnis  yang  bertujuan untuk  

melaksanakan  tujuan  dari  sistem  biaya.Sistem  biaya  itu sendiri   merupakan metode    

pembagian   unsur-unsur   biaya   dan pendapatan selama sejumlah operasi dalam bisnis 

yang sama(Scovill, 1921:218). 

Akuntansi  biaya  dalam  pertanian  seperti  yang  dijelaskan oleh  Scovill  (1921)  

hanya  menyentuh  aspek  ekonomi  atau  materi semata   dan   cenderung   mengeliminasi   

aspek   non-materi   seperti keadaan batin dari petani yang juga sangat terkait dengan 

kehidupan sosial mereka. 

 

CONCLUSION 

Dari   penelitian   yang   telah   dilakukan   dapat   diketahui   dan dipahami    bahwa    

akuntansi    konvensional    dengan    paradigma positivisnya tidak dapat melihat secara 

menyeluruh (kaffah) aktivitas pertanian di Indonesia. Hal tersebut tentunya 

mengakibatkan realitas akuntansi    yang    terpotret    hanya    sebatas    materi    semata    

dan total (gross)out put total cost NFI Bantuan Hasil Panen Biaya Produksi + Biaya 

Ritual Selamatan Zakat Nishab Hasil Panen X Harga Pembelian Pemerintah Aspek 

Spiritual & Sosial mengabaikan  nilai-nilai  sosio-spiritual yang  melekat  dalam  proses 

bertani.  Akibatnya,  pola  pikir  petani  sedikit  demi  sedikit  mengarah pada  pola  pikir  

materialistik  semata.  Hal  tersebut  terbukti  dengan semakin  memudarnya  aktivitas-

aktivitas  sosio-spiritual  para  petani. Penggunaan   paradigma   islam dalam   penelitian   

ini   secara   nyata membuka pemahaman kita tentang adanya nilai-nilai tersembunyi di 

dalam  proses  bertani  yang  nyatanya  dapat  membentuk  karakter petani  menjadi  

manusia  yang  utuh,  yaitu  manusia  yang  sejahtera lahir   dan   batin   dan   memiliki   

kesadaran   ketuhanan.   Selain   itu, penelitian  ini  juga  menunjukkan  bahwa  kegiatan  
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usaha  tani  yang dilakukan  oleh  petani  Jawa  tidak  hanya  terbatas  untuk  memenuhi 

hidup semata tetapi juga menghidupkan alam semesta 
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